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Abstract

This study aims to measure the extent to which the use of ChatGPT influences the
understanding of Al-Insya’ al-Hurr in students of the Arabic Language Education
Study Program, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Specifically, this
study analyzes the relationship between the intensity of ChatGPT use and the
level of students' understanding in writing free Arabic text. The study uses a
quantitative approach with a causal associative design. Data were collected
through a questionnaire for the ChatGPT use variable and an essay test to
measure the understanding of Al-Insya’ al-Hurr, involving 51 students as a
sample. Data analysis was carried out by testing validity, reliability, classical
assumption tests, and simple regression tests using SPSS version 25. The results
showed that the use of ChatGPT was in the moderate category, while the
understanding of Al-Insya’ al-Hurr was in the good category. The regression test
produced the equation Y = 59.852 + 0.273X with a significance value of 0.004 and
a t-test of 3.022. Since the significance value is <0.05 and the calculated t value is >
t table, HO, which states that there is no effect, is rejected, and H1, which states
that there is an effect, is accepted. Thus, the use of ChatGPT has been proven to
have a positive and significant effect on student understanding. The R? value of
0.157 indicates that 15.7% of the variation in understanding is explained by the
use of ChatGPT, while the remainder is influenced by other factors. This research
is theoretically useful in enriching studies on the use of artificial intelligence in
Arabic language learning. Practically, the research results provide
recommendations for students, lecturers, and educational institutions to use
ChatGPT wisely as a supporting medium to improve writing skills and
understand Arabic language structures.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan
ChatGPT terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Secara
khusus, penelitian ini menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan
ChatGPT dan tingkat pemahaman mahasiswa dalam menulis teks Arab bebas.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal.
Data dikumpulkan melalui angket untuk variabel penggunaan ChatGPT dan tes
uraian untuk mengukur pemahaman Al-Insya’ al-Hurr, melibatkan 51 mahasiswa
sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, uji
asumsi klasik, serta uji regresi sederhana menggunakan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT berada pada kategori
sedang, sedangkan pemahaman Al-Insya’ al-Hurr berada pada kategori baik. Uji
regresi menghasilkan persamaan Y = 59,852 + 0,273X dengan nilai signifikansi
0,004 dan t hitung 3,022. Karena nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel,
maka HO yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh ditolak, dan H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh diterima. Dengan demikian, penggunaan
ChatGPT terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman
mahasiswa. Nilai R? sebesar 0,157 menunjukkan bahwa 15,7% variasi
pemahaman dijelaskan oleh penggunaan ChatGPT, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dalam
memperkaya kajian tentang pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Secara praktis, hasil penelitian memberikan
rekomendasi bagi mahasiswa, dosen, dan institusi pendidikan untuk
memanfaatkan ChatGPT secara bijak sebagai media pendukung dalam
meningkatkan kemampuan menulis dan memahami struktur bahasa Arab.

Kata Kunci: ChatGPT, Al-Insya’ al-Hurr, Pemahaman Menulis.

PENDAHULUAN

Menguasai bahasa Arab bagi penutur bahasa asing bukanlah hal yang
mudah, memerlukan penguasaan berbagai keterampilan berbahasa. Mahasiswa
yang mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua sering menghadapi
tantangan baik dalam menulis maupun berbicara saat menerapkan bahasa
Arab(Studies 2022). Seorang pembelajar yang belajar bahasa Arab diharuskan
untuk menguasai empat keterampilan bahasa. Keempat keterampilan tersebut
meliputi keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan

membaca, dan keterampilan menulis (Studies 2022).



Salah satu keterampilan yang penting dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah keterampilan menulis, yang sering kali mendapat perhatian kurang
dibandingkan dengan keterampilan lainnya. Secara umum keterampilan
menulis terbagi menjadi tiga kategori, yakni imlak, kaligrafi, dan
mengarang(Hermawan 2011). Ketiga keterampilan menulis tersebut sangat
penting karena memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan
pemikirannya secara tertulis dengan mengikuti kaidah bahasa yang benar.
Namun, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan ini, terutama dalam tugas mengarang bebas, yang membutuhkan
kreativitas serta penguasaan struktur bahasa yang baik(Suryadarma 2013).

Kesulitan dalam mengarang bebas juga disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang tanda baca dalam bahasa Arab(Naiborhu et al. 2023).
Beberapa kesulitan dalam mengarang bebas diantaranya mahasiswa belum
memahami dengan baik kaidah bahasa Arab, perbendaharaan kosakata yang
minim, metode pembelajaran Insya’ yang hanya menggunakan metode
pembelajaran Al-Insya’” al-Hurr, dan hanya terbiasa mendengar kata dan kalimat
Arab tanpa tahu tulisannya(Abdurrahman and Riau 2022).

Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menulis paragraf
bahasa Arab terutama Insya’, yaitu dilihat dari segi pembentukan dan
penyusunan kalimat bahasa Arab(Maulana, n.d.). Al-Insya’ al-Hurr sendiri
mengacu pada "mengarang bebas," yaitu aktivitas mengarang paragraf tanpa
bimbingan khusus. Dengan memberi kebebasan penuh kepada mahasiswa
untuk mengekspresikan ide dan kreativitas mereka, oleh karena itu mengarang
bebas ini dianggap lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan mengarang
terpimpin(Maslan 2021).

Pembelajaran Al-Insya’ al-Hurr yang dianggap lebih tinggi ini pastinya

terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran Al-Insya’ al-Hurr (Ernanto and



Hermawan 2022) tersebut diantaranya dari persiapan mengarang bebas,
mahasiswa diberi pemahaman tentang topik dan panduan untuk membantu
menyusun ide sebelum mengarang. Kedua praktik mengarang, mahasiswa
mengarang bebas sesuai dengan ide mereka, dengan panduan umum tentang
tata bahasa dan struktur. Ketiga yaitu mengoreksi karangan bebas, setelah
mengarang, mahasiswa dan dosen memeriksa karangan untuk memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan kualitasnya, itulah ketiga langkah pengajaran
dalam mengarang bebas. Pembelajaran Al-Insya’ al-Hurr sendiri juga tidak
terlepas dari teknologi diantaranya bisa menggunakan PPT, gambar atau video
untuk mendukung proses pembelajaran Al-Insya’ al-Hurr.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi yang terus
meluas, pendidikan menjadi semakin kreatif, inovatif, dan unggul dalam proses
pembelajarannya(Asep Dhoni Syaiful Milah 2024). Pembelajaran Al-Insya’ al-
Hurr sendiri yang tidak terlepas dari teknologi, khususnya kecerdasan buatan
dapat menjadi alat yang mendukung proses penguasaan keterampilan
berbahasa. Penerapan artificial intelligence dalam pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan partisipasi mahasiswa, motivasi, serta hasil belajar dengan
pendekatan kurikulum yang lebih fleksibel dan inklusif(Fitrianto et al. 2023).
Berbagai aplikasi artificial intelligence seperti ChatGPT, grammarly, dan paraphrase
telah digunakan dalam dunia akademik untuk membantu mahasiswa dalam
memperbaiki keterampilan menulis dan memahami kaidah bahasa(Arly, Dwi,
and Andini 2023). Aplikasi kecerdasan buatan yang paling menonjol yang
dapat digunakan pada pendidikan universitas adalah ChatGPT(Talal Alagen
Abdulaziz Allkanda 2024).

Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
sikap positif terhadap penggunaan ChatGPT, yang menunjukkan bahwa

mereka menerima dan bergantung pada teknologi ini sebagai alat yang



membantu meningkatkan pembelajaran mereka(Process, n.d.). ChatGPT sendiri
adalah sistem kecerdasan buatan berbasis Al yang memungkinkan percakapan
teks. ChatGPT memiliki berbagai fungsi, seperti menerjemahkan bahasa,
memberikan rekomendasi, meningkatkan produktivitas, dan mendukung
pendidikan. Dalam bidang pendidikan, penggunaan ChatGPT menawarkan
berbagai manfaat, seperti pembelajaran yang lebih personal, akses yang lebih
mudah dan terjangkau, sumber daya pembelajaran yang interaktif, serta
bantuan dalam tugas dan pemecahan masalah(Suharmawan 2023).

Namun, ada beberapa keterbatasan, seperti pemahaman yang terbatas,
ketidakmampuan untuk menggantikan karya kreatif, jawaban yang tidak selalu
akurat, kesulitan dalam membedakan fakta dan opini, serta kebutuhan akan
koneksi internet yang stabil(Suharmawan 2023). Dalam konteks pendidikan
bahasa Arab, penggunaan artificial intelligence dapat membantu mahasiswa
untuk memfasilitasi proses belajar menulis(Jamaaluddin and Sulistyowati
2021), khususnya dalam mengarang bebas. Teknologi ini memungkinkan
pemberian umpan balik secara instan, sehingga mahasiswa dapat memperbaiki
kesalahan dengan cepat dan memahami struktur bahasa yang lebih
kompleks(Haidt 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana
Al dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan
menulis mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab, khususnya dalam
mata kuliah mengarang bebas(Grace et al. 2023).

Mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam
Negeri Saizu Purwokerto mengikuti pendidikan yang berfokus pada
pengajaran bahasa Arab, mencakup aspek linguistik, sastra, budaya, serta
metodologi pengajaran yang efektif. Lulusan program studi ini diharapkan
dapat mengajar bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan, serta berkarir di

bidang penerjemahan, penulisan, dan penelitian yang berkaitan dengan bahasa



dan budaya Arab(Aan 2024). Mereka mempelajari penguasaan bahasa Arab
secara mendalam, baik lisan maupun tulisan, serta dilatih dalam keterampilan
pedagogis untuk menyampaikan materi kepada siswa di berbagai tingkatan
pendidikan. Salah satu mata kuliah yang masuk pada keterampilan menulis
yaitu mata kuliah mengarang bebas yang disebut Al-Insya’ al-Hurr.

Mengarang bebas ini adalah salah satu mata kuliah wajib bagi program
studi Pendidikan Bahasa Arab yang ada di Universitas Islam Negeri Saifuddin
Zuhri Purwokerto yang disebut Al-Insya’ al-Hurr. Peneliti menemukan
fenomena menarik bahwa tulisan dalam tugas mengarang bebas mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Arab cenderung menunjukkan kualitas yang
baik. Namun, meskipun demikian, tidak semua mahasiswa mampu memahami
dengan jelas isi tulisan mereka sendiri, terutama dalam hal penyusunan
kalimat. Fenomena ini muncul karena berbagai faktor yang saling berkaitan,
seperti perbedaan latar belakang pendidikan, kesulitan dalam menghafal kosa
kata, serta keterbatasan dalam mengembangkan ide kreatif.(Hidayat and Putra
2023).

Dengan demikian, masalah yang dihadapi mahasiswa tidak hanya
berkaitan dengan aspek teknis menulis, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
tantangan lain yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan
karya tulis yang efektif. Sehubungan dengan hal ini, peneliti bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana pengaruh penggunaan teknologi seperti Al
khususnya ChatGPT, terhadap pemahaman Al-Insya” al-Hurr pada mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai penerapan teknologi dalam pembelajaran bahasa

Arab, serta membuka peluang untuk pengembangan proses pembelajaran yang



lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di era digital
ini.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain asosiatif kausal, karena
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ChatGPT (sebagai variabel
bebas) terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr (sebagai variabel terikat) pada
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Dengan desain ini, penelitian tidak hanya berupaya
menggambarkan kondisi yang ada, tetapi juga menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara penggunaan teknologi kecerdasan buatan ChatGPT dan
kemampuan mahasiswa dalam memahami salah satu mata kuliah, yaitu Al-
Insya’ al-Hurr. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan
melalui angket dan tes akan disajikan dalam bentuk angka atau skala numerik,
kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh
penggunaan ChatGPT dan pemahaman Al-Insya’ al-Hurr.

Teknik pengumpulan data adalah langkah krusial dalam suatu
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang
akurat. Tanpa pemahaman yang tepat mengenai teknik pengumpulan data,
peneliti tidak akan dapat mengumpulkan data yang memenuhi standar yang
diperlukan(Sugiyono 2018). Teknik pengumpulan data penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini, dibutuhkan untuk mengumpulkan data yang ada di
Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk menjawab
rumusan masalah yang terdapat pada bab pertama. Teknik dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan, yaitu:



Ada tiga jenis metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
pertama; Angket. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara
membuat rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang tertentu
kemudian disebarkan kepada responden untuk dijawab(Cholid Narbuko dan
Abu Achmadi 2010). Angket penelitian dibagikan kepada responden
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto. Angket
pada penelitian diberikan untuk mendapatkan data mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab yang menggunakan ChatGPT ketika mata kuliah Al-Insya’ al-Hurr.

Peneliti menggunakan skala likert untuk mengetahui jumlah skor pada
Angket, peneliti menggunakan skala likert

Tabel 2.Instrumen Penilaian Skala Likert

Skala likert Skala nilai
Sangat setuju 5
Setuju +
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Kedua; Tes, Tes adalah kumpulan pertanyaan, latihan, atau alat lainnya
yang digunakan untuk menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok
orang(Sinaga 2022).

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tes kepada mahasiswa,
berupa essay dari materi Al-Insya’ al-Hurr yang sudah pernah dibahas oleh
dosen ketika perkuliahan. Tujuan tes ini adalah untuk mengukur tingkat

pemahaman mahasiswa terhadap materi Al-Insya’ al-Hurr, hasil nilai yang



didapat akan menampilkan seberapa paham mahasiswa dengan materi Al-
Insya’ al-Hurr.

Ketiga, Dokumentasi, Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
informasi terkait suatu kejadian atau peristiwa, yang bisa berupa tulisan,
gambar, atau karya-karya penting dari individu tertentu(Sugiyono 2010).
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data hasil
tulisan mahasiswa dan nilai yang didapat mahasiswa ketika tes.

Adapun Indikator-indikator yang termuat dalam angket penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Penelitian

kemampuan menggunakan, pemahaman

1. penggunaan ChatGPT kritis, motivasi belajar, kepercayaan, dan
ketergantungan.
pemahaman Al-Insya’ al- nilai tes berupa pemahaman materi Al-
) Hurr pada mahasiswa Insya’ al-Hurr hasil pembelajaran Al-Insya’

program studi Pendidikan | al-Hurr.

Bahasa Arab

Populasi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab semester empat pada tahun ajaran 2024/2025 yang
terdiri dari tiga kelas dengan total mahasiswa sebanyak 104 mahasiswa. Sampel
penelitian merupakan bagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dipilih
karena dianggap dapat mewakili karakteristik seluruh populasi(Machali, n.d.).
Jika jumlah populasi terlalu besar dan peneliti tidak memungkinkan untuk
meneliti seluruhnya karena keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu, maka

pengambilan sampel dari populasi tersebut dapat dijadikan solusi alternatif
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dalam pelaksanaan penelitian(Sugiyono 2016). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel
yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih sebagai sampel(Sugiyono 2016). Untuk menentukan jumlah sampel,
peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error)

sebesar 10%.

N
" T Ne22?
104
"1+ 104(0,1)2
104
Y]
n= %=50,98=51

Keterangan:

n =jumlah sampel

N = populasi

e = margin error atau tingkat kesalahan 10% (0,1)

Dalam pengambilan sampel, peneliti menerapkan teknik simple random
sampling, yang merupakan bagian dari probability sampling, di mana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih secara
acak(Sugiyono 2016). Pada penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan secara
acak berdasarkan urutan responden yang mengisi angket.

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

Hy, :Penggunaan ChatGPT tidak berpengaruh terhadap pemahaman Al-Insya’
al-Hurr pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

H, : Penggunaan ChatGPT berpengaruh terhadap pemahaman Al-Insya’ al-
Hurr pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyajian Data

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket penggunaan
ChatGPT (20 item) dan tes pemahaman Al-Insya’ al-Hurr (2 soal uraian). Seluruh
data diolah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 25 for Windows, sehingga
hasil yang disajikan bersifat sistematis, terstruktur, dan mudah dianalisis. Data
kuantitatif kemudian ditafsirkan secara kualitatif untuk memahami pola
hubungan antara penggunaan ChatGPT (variabel X) dan pemahaman Al-Insya’
al-Hurr (variabel Y).

Penelitian melibatkan 51 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab. Distribusi kelas:

Tabel 2. Jumlah Responden Setiap Kelas

Kelas Jumlah Responden | %

4PBA A 14 27,5%
4PBAB 9 17,6%
4PBAC 28 54,9%
Total 51 100%

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel
sebelum analisis lanjutan. Penilaian angket menggunakan skala Likert 1-5
(STS-SS). Data angket kemudian ditabulasi untuk menggambarkan tingkat
penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa.

Skor angket berkisar antara 70-88. Berdasarkan interval kelas yang
dihitung, diperoleh tiga kategori:

Tabel 3. Presentase Kategori Hasil Angket

No | Interval Kelas | Banyak Kategori Persentase
83-88 6 Selalu 11,8%
2 77-82 12 Kadang-Kadang 23,5%
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3 70-76 33 Tidak Pernah 64,7 %
Jumlah 51 100%

Temuan utama: mayoritas mahasiswa (64,7%) berada pada kategori
tidak pernah menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran Al-Insya” al-Hurr.

Hasil frekuensi SPSS menunjukkan pola penggunaan yang cenderung
sedang, ditandai dengan penyebaran skor yang merata dan tidak ekstrem.

Statistik Penggunaan ChatGPT (SPSS)

Tabel 4. Mean, Median dan Modus Data Angket

Statistics
Penggunaan ChatGPT
N Valid 51
Missing 1
Mean 76,12
Median 75,00
Mode 72a

a. Multiple modes exist.
The smallest value is
shown

Distribusi data relatif stabil dan berada pada kategori sedang, di mana skor

72 menjadi skor yang paling sering muncul. Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar mahasiswa menggunakan ChatGPT secara cukup, meskipun

belum optimal. Nilai tes berasal dari dua soal uraian, kemudian

dijumlahkan (skala maksimal 100). Secara umum:

1.) Nilai mahasiswa berada pada kategori baik-sangat baik (rentang 76-87).

2.) Mahasiswa menunjukkan kemampuan yang stabil dalam menyusun teks
Al-Insya’ al-Hurr meskipun tingkat penggunaan ChatGPT bervariasi.
Berdasarkan analisis deskriptif:

1.) Tingkat penggunaan ChatGPT mahasiswa berada pada kategori sedang,

dengan mayoritas belum memanfaatkan secara optimal.
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2.) Pemahaman Al-Insya’ al-Hurr mahasiswa tergolong baik, meskipun
sebagian besar tidak sering menggunakan ChatGPT.

3.) Terdapat indikasi bahwa ChatGPT berpotensi meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Arab, terutama dalam memperkaya
kosakata, struktur kalimat, dan penyusunan teks, apabila digunakan
secara efektif.

2. Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengolah data yang telah
terkumpul. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi
sederhana, dimana data-data tersebut diperoleh di lapangan.

1. Uji Instrimen
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah prosedur untuk menilai seberapa tepat atau
sah suatu instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur.
Tujuannya untuk memastikan bahwa pertanyaan, item, atau angket
benar-benar mencerminkan konsep atau variabel yang sedang

diteliti.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Variabel X
R R
Item | hitung | tabel | Kesimpulan
X1.1 ,582" | 0,276 Valid
X1.2 454" | 0,276 Valid
X1.3 ,704" | 0,276 Valid
X1.4 475" | 0,276 Valid
X1.5 ,670" | 0,276 Valid
X1.6 031" | 0,276 Valid
X1.7 3917 | 0,276 Valid
X1.8 387" | 0,276 Valid
X1.9 ,616" | 0,276 Valid
X1.10 | ,608" | 0,276 Valid




14

X1.11 | ,548" | 0,276 Valid
X112 | ,636" | 0,276 Valid
X113 | ,561" | 0,276 Valid
X1.14 | ,450" | 0,276 Valid
X1.15 | ,408" | 0,276 Valid
X1.16 | ,549" | 0,276 Valid
X117 | ,683" | 0,276 Valid
X1.18 | ,572" | 0,276 Valid
X119 | ,621" | 0,276 Valid
X1.20 | /527" | 0,276 Valid
total_X 1 0,276 Valid
Hasil Uji Validitas Variabel Y
R
Item | hitung | R tabel | Kesimpulan
Y1.1 323" 0,276 Valid
Y1.2 ,751" 0,276 Valid
total Y 1 0,276 Valid

Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment melalui bantuan program SPSS versi 25. Dalam
penelitian ini, jumlah responden adalah 51 orang, sehingga nilai r
tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,276. Berdasarkan hasil uji
validitas dengan bantuan SPSS 25, diperoleh output bahwa:

1) Seluruh butir pernyataan pada variabel penggunaan ChatGPT
memiliki nilai korelasi item-total lebih besar dari 0,276, sehingga
dinyatakan valid.

2.) Seluruh butir pertanyaan pada variabel pemahaman Al-Insya’ al-
Hurr juga memiliki nilai korelasi item-total lebih besar dari 0,276,
sehingga dinyatakan valid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket

dan tes yang digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi syarat
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validitas, sehingga layak digunakan untuk tahap pengumpulan data

penelitian lebih lanjut.

. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi
internal dari instrumen penelitian yang digunakan. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang kali

pada objek yang sama akan menghasilkan data yang relatif sama.
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
,934 20

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS versi
25, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,934 dengan jumlah
item sebanyak 20 butir pernyataan. suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.

Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dalam
mengukur variabel penggunaan ChatGPT pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto dapat dinyatakan sangat reliabel. Hal ini berarti angket
yang disusun memiliki konsistensi internal yang kuat, sehingga
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian
mengenai pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap pemahaman Al-
Insya’ al-Hurr pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa

Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

2. Uji Asumsi Klasik
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Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa data
yang dianalisis layak digunakan dalam model regresi dan hasil analisis
yang diperoleh bersifat valid serta dapat dipercaya. Berikut beberapa
uji asumsi klasik yang digunakan;

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test terhadap residual regresi.

Peneliti melakukan uji normalitas dibantu dengan SPSS versi 25.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 51
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. 3,03365751

Deviation
Most Extreme Absolute ,110
Differences Positive ,110
Negative -,075
Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,176¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,176.
Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas dalam analisis regresi sederhana telah

terpenuhi.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang linear antara variabel independen dan dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean r Sig.
Squares Square
(Combined) 185,788 13 14,291 1,468 0,176
Pemihaman Between Linearity 85,768 1 85,768 8,812 0,005
msya* al- Groups Deviation
hurr from 100,021 12 8,335 0,856 0,595
[P g Linearity
chatGPT  Within Groups 360,133 37 9,733
Total 545,922 50

Berdasarkan Tabel 8 hasil analisis tabel ANOVA, diperoleh nilai
signifikansi pada bagian Linearity sebesar 0,005 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara
variabel penggunaan ChatGPT dengan pemahaman Al-Insya’ al-Hurr. Selain
itu, nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity sebesar 0,595 (p
> 0,05), yang berarti tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari
linearitas.

Karena nilai Deviation from Linearity sebesar 0,595 > 0,05, dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara penggunaan
ChatGPT dengan pemahaman Al-Insya’ al-Hurr pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
memenuhi asumsi linearitas, sehingga analisis regresi sederhana dapat
dilanjutkan.

c. Uji Heteroskedastisitas



18

Heteroskedastisitas dilakukan sebagai wuji prasyarat jika akan
melakukan uji regresi untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dari
syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linier. Heteroskedastisitas adalah
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Dalam model regresi linier yang baik, diharapkan tidak
terjadi heteroskedastisitas, karena keberadaan heteroskedastisitas dapat
menyebabkan hasil estimasi koefisien regresi menjadi tidak efisien dan uji

hipotesis menjadi bias. Berikut tabulasi data dibantu dengan SPSS versi 25.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -4,880 4,475 -1,090 ,281
Penggunaan ,094 ,059 ,222 1,594 ,117

ChatGPT
a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan metode Glejser, diperoleh
nilai signifikansi variabel Penggunaan ChatGPT (X) sebesar 0,117 > 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual (ABS_RES),

sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat
diterima atau ditolak berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Uji ini berfungsi untuk menguji dugaan sementara atau hipotesis mengenai
hubungan atau pengaruh antara variabel independen (bebas) dan variabel
dependen (terikat).

a. UjiT

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

(X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

a) Hipotesis Nol (Ho) : Penggunaan ChatGPT tidak berpengaruh
terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr pada mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

b) Hipotesis Alternatif (Hi) : Penggunaan ChatGPT berpengaruh
terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr pada mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

2) Menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05
3) Menentukan t-hitung dan t-tabel
a) t-hitung adalah 3,022 (nilai t-hitung diambil dari tabel)
Untuk mendapatkan tabulasi data Uji T peneliti dibantu
SPSS versi 25.
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Tabel 10. Hasil Uji T

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 59,852 6,888 8,689 ,000
Variabel X ,273 ,090 ,396 3,022 ,004

a. Dependent Variable: Total Y

4)

5)

b) t-tabel diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 51-1-1= 49.
Diketahui t-tabel 2,00958 dibulatkan menjadi 2,01 dengan
signifikansi 0,025 (uji 2 sisi) yang dapat dilihat pada tabel
Keterangan:

n : jumlah sampel
k : jumlah variabel independen

Pengambilan keputusan

t hitung <t tabel atau —t hitung > -t tabel maka HO diterima.

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel maka HO ditolak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi
linear sederhana:

Y=59,852+0,273XY = 59,852 + 0,273X

Nilai konstanta sebesar 59,852 menunjukkan bahwa jika
penggunaan ChatGPT (X) bernilai nol, maka tingkat

pemahaman Al-Insya’ al-Hurr (Y) tetap sebesar 59,852.

Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,273 mengindikasikan

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan

ChatGPT akan meningkatkan pemahaman Al-Insya’ al-Hurr

sebesar 0,273.
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Variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variable Y. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,273 dengan nilai signifikansi 0,004 (< 0,05), serta nilai t
hitung (3,022) > t table (2,01) maka hipotesis nol ditolak.
Kesimpulannya adalah penggunaan ChatGPT berpengaruh

terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr.

b. UjiR
Dalam regresi, nilai R atau Correlation Coefficient adalah
angka yang menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan linear
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Dalam menghitung nilai R ini peneliti dibantu oleh SPSS versi 25.

Tabel 11. Hail Uji R

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square  the Estimate
1 ,396° ,157 ,140 3,064
a. Predictors: (Constant), Variabel X

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada tabel Model
Summary diperoleh nilai R sebesar 0,396 yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara variabel penggunaan ChatGPT (X) dengan
pemahaman Al-Insya” al-Hurr (Y). Nilai R Square sebesar 0,157 berarti
bahwa variabel penggunaan ChatGPT memberikan kontribusi
sebesar 15,7% terhadap variasi perubahan pemahaman Al-Insya’ al-
Hurr. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,140
menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel

dan sampel penelitian, besarnya pengaruh tetap sekitar 14,0%.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
ChatGPT memiliki pengaruh yang positif terhadap pemahaman Al-Insya’
al-Hurr. Adapun sisanya sebesar 84,3% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini, seperti motivasi belajar, kemampuan dasar bahasa
Arab, kemandirian belajar, serta strategi pembelajaran yang digunakan
dosen

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari keenam analisis data diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa.

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa penggunaan
ChatGPT memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
Al-Insya’ al-Hurr. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, diperoleh nilai
R? = 0,157, yang menunjukkan bahwa sebesar 15,7% variasi pemahaman
mahasiswa dapat dijelaskan oleh tingkat penggunaan ChatGPT,
sedangkan 84,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi
belajar, kemampuan dasar bahasa Arab, kemandirian belajar, serta
strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Secara keseluruhan,
ChatGPT terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
membantu mahasiswa memahami dan menulis teks Al-Insya” al-Hurr

secara lebih baik, mandiri, dan interaktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan ChatGPT
terhadap pemahaman Al-Insya’ al-Hurr pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, dengan jumlah sampel 51 mahasiswa
dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT berpengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa. Secara deskriptif, penggunaan
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ChatGPT berada pada kategori sedang dengan rata-rata 76,12, sedangkan
pemahaman Al-Insya’ al-Hurr berada pada kategori baik dengan rata-rata 80,63, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu dalam
memahami struktur kalimat, memperkaya kosakata, dan melatih keterampilan
menulis. Hasil uji regresi sederhana menghasilkan persamaan Y = 59,852 + 0,273X,
yang berarti semakin tinggi intensitas penggunaan ChatGPT, semakin meningkat
pula pemahaman Al-Insya’ al-Hurr mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji t
dengan nilai t hitung 3,022 > t tabel 2,01 dan signifikansi 0,004 (p < 0,05), sehingga
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel. Nilai R? sebesar
0,157 menunjukkan bahwa 15,7% variasi pemahaman dapat dijelaskan oleh
penggunaan ChatGPT, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti

motivasi belajar, kemampuan dasar bahasa Arab, dan strategi pembelajaran.
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